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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1.Desain  Penelitian 

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 

perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi 

yang menghasilkan model penelitian. Desain penelitian yang dipakai adalah 

survey research / penelitian survey termasuk kedalam penelitian yang bersifat 

kuantitatif untuk meneliti perilaku suatu individu atau kelompok. Pada umumnya 

penelitian survey menggunakan questioner sebagai alat pengambil data. Penelitian 

survey adalah penelitian yann mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan questioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 

1.2.Tempat dan Waktu 

Tempat penelitian adalah di Kabupaten Bojonegoro selama 5 bulan dimulai 

dari bulan Januari 2016. 

1.3.Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto: 108). Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi di Bojonegoro, Jawa Timur. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto: 109). 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi semester awal 

hingga akhir yang pernah melakukan transaksi secara online. 
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1.4.Teknik Sampling dan Besarnya Sampel 

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah area probability sample. 

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan  mengambil wakil dari setiap 

wilayah yang terdapat dalam populasi (Arikunto: 116). 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menghubungi subjek yang memenuhi 

persyaratan ciri-ciri populasi yakni mahasiswa/ mahasiswi di Bojonegoro yang 

pernah melakukan transaksi jual beli melalui online shop. Setiap Universitas/ 

Institut/Sekolah Tinggi diambil masing-masing 10 mahasiswa/ mahasiswi. Karena 

di Bojonegoro terdapat 13 Universitas/ Institut/ Sekolah Tinggi maka besarnya 

sampel adalah 130 mahasiswa/ mahasiswi. 

1.5.Definisi Variabel dan Definisi Operasional 

1. Kualitas Produk (X1) 

Definisi operasional kualitas produk adalah kemampuan suatu  produk dalam 

melaksanakan fungsi serta mampu memenuhi kebutuhan konsumen. 

Indikator dari variabel kualitas produk yang akan digunakan sebagai alat 

ukur/ instrumen dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Garvin (dalam 

Durianto dkk, 2001), yakni sebagai berikut:   

1 Performansi (performance) (X1.1) berkaitan dengan aspek fungsional dari 

produk.  

2 (Features) (X1.2) berkaitan dengan pilihan-pilihan pengembangannya. 

Konsumen biasanya mendefinisikan nilai dalam bentuk fleksibilitas dan 

kemampuan untuk memilih feature yang ada, juga kualitas dari feature 

tersebut.   
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3 Keandalan (reliability) (X1.3) berkaitan dengan kemungkinan suatu 

produk melaksanakan fungsinya. Keandalan juga merupakan konsistensi 

dari kinerja yang dihasilkan suatu produk dari satu pembelian ke 

pembelian berikutnya.   

4 Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance) (X1.4) berkaitan dengan 

tingkat kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.   

5 Daya tahan, berkaitan dengan daya tahan dari produk atau ukuran hidup 

suatu produk (umur produk) (X1.5). 

6 Kemampuan Pelayanan (service ability) (X1.6) merupakan karakteristik 

yang berkaitan dengan kecepatan, keramahan/kesopanan, kompetensi, 

kemudahan serta akurasi dalam perbaikan.  

7 Estetika (X1.7) merupakan karakteristik yang bersifat subjektif sehingga 

berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari preferensi atau 

pilihan individual.  

8 Kualitas yang dirasakan (perceived quality) (X1.8) bersifat subyektif, 

berkaitan dengan reputasi (brand name image). 

2. Harga (X2) 

Dimensi Harga dalam penelitian ini menggunakan empat indikator yang 

mencirikan harga yaitu (Robert Stanton, 2009): 

1. Keterjangkauan harga (X2.1) 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk (X2.2) 

3. Daya saing harga (X2.3) 
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4. Kesesuaian harga dengan manfaat (X2.4) 

5. Harga promo dan grosir (X2.5)  

3. Keputusan Pembelian (Y) 

Definisi operasional keputusan pembelian adalah kegiatan pemecahan 

masalah yang dilakukan individu dalam pemilihan alternatif perilaku yang 

sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan dianggap sebagai tindakan 

yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan 

proses pengambilan keputusan. 

Indikator dari variabel kualitas produk yang akan digunakan sebagai alat 

ukur/ instrumen dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Kotler dan 

Armstrong (2008: 179), yakni sebagai berikut:   

1) Pengenalan masalah (Y.1), yaitu konsumen menyadari akan adanya 

kebutuhan. Konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi 

sesungguhnya dengan kondisi yang diharapkan.   

2) Pencarian informasi (Y.2), yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak 

konsumen yang mungkin hanya memperbesar perhatian atau melakukan 

pencarian informasi secara aktif. 

3) Evaluasi alternatif (Y.3), yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif 

yang diperoleh melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternatif 

pilihan terbaik yang akan digunakan untuk melakukan keputusan pembelian.   

4) Keputusan membeli (Y.4), yaitu melakukan keputusan untuk melakukan  

pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap merek yang 

akan dipilih.   
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5) Perilaku sesudah pembelian (Y.5), yaitu keadaan dimana sesudah 

pembelian terhadap suatu produk atau jasa maka konsumen akan mengalami 

beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan.  

3.6  Jenis data 

Data adalah sekumpulan keterangan yang dapat menjelaskan sesuatu. Menurut  

Dedy Kuswanto (2012:19) Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan 

bilangan. Sesuai dengan bentuknya. Data kuntitatif dapat diolah atau dianalisis 

menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. Data kuntitatif 

berfungsi untuk mengetahui jumlah atau  besaran dari sebuah obyek obyek yang 

akan diteliti. Data ini bersifat nyata atau dapat diterima oleh panca indra sehingga 

peneliti harus benar-benar jeli dan teliti untuk mendapatkan keakuratan data dari 

obyek yang akan diteliti. 

3.7  Sumber data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu : 

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan  permasalahanyang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan  

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. 

b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah literature, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan 
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penelitian yang dilakukan. Selain data primer, sumber data yang dipakai 

penelitian adalah sumber data sekunder, data sekunder didapat melalui 

berbagai sumber yaitu literature artikel, serta situs di internet yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

3.8    Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam  penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari aitem favourable dan aitem 

unfavourable. Setiap aitem pernyataan terdiri dari  lima alternatif jawaban yakni 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (STS).  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a.  Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan 

b. Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung kepada obyek penelitian 

c. Instrumen adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan sejumlah pernyataan kepada responden.   

3.9 Kerangka Konseptual 

Dari uraian pemikiran yang telah dijabarkan, diketahui bahwa kualitas produk 

(X1) dan harga (X2) memiliki pengaruh bagi konsumen untuk melakukan 

keputusan pembelian (Y). Jika kualitas produk dan harga sesuai dengan harapan 
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konsumen, maka konsumen akan memutuskan membeli produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan model kerangka konseptual skematis 

yang digambarkan seperti berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Konseptual 

 

Dominan 

 

 Simultan 

                                                             Parsial 

 

Keterangan gambar : 

  : Hubungan Simultan 

  : Hubungan Parsial 

  : Dominan 

3.9.1 Hubungan antar variabel 

1. Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Pelanggan akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 

bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. Konsumen rasional selalu 

menuntut produk yang berkualitas untuk setiap pengorbanan yang dilakukan 

untuk memperoleh produk tersebut. Dalam hal ini, kualitas produk yang baik 

akan memberikan nilai tambah dibenak konsumen (lisbeth 2013) . 

 

X1 (Kualitas Produk) 

X2 (Harga) 

Y (Keputusan Pembelian) 
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2. Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Harga adalah salah satu faktor penentu dalam pemilihan merek yang 

berkaitan dengan keputusan pembelian oleh konsumen. Ketika memilih 

diantara merek-merek yang ada, konsumen akan mengevaluasi harga secara 

tidak terbatas (absolut) akan tetapi dengan membandingkan beberapa standar 

harga sebagai referensi untuk melakukan transaksi pembelian. 

3.10 Proses pengolahan data 

Data yang sudah terkumpul kemudian dolah. Proses pengolaha data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu : 

a. Editing 

Editing yaitu melakukan seleksi dan koreksi atas jawaban terhadap questioner 

dari responden untuk mendapat jawaban yang valid dengankriteria tidak ada 

jawaban ganda, pertanyaan terjawab semua, dan bebas dari coretan. 

b. Coding 

Coding yaitu member tanda / symbol yang berupa angka pada jawaban 

responden agar mudah dibedakan satu dengan yang lainnya. 

c. Scoring 

Scoring yaitu member nilai atau mengkuantitatifkan jawaban responden ke 

dalam angka (numerik) 

d. Tabulating 

Tabulating yaitu menyusun data jawaban questioner kedalam kolom-kolom 

tabel agar mudah dianalisis.  
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3.11Teknik Pengujian Hipotesis dan Analisis Data 

3.11.1 Teknik Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh variabel-variable independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).  

Kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut:  

1. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel apabila F hitung 

> F tabel, maka H1 diterima. Berarti masing-masing variabel dependen 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  

2. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel apabila F hitung 

<F tabel, maka H1 ditolak, berarti masing-masing variabel independen 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji T digunakan untuk mengkaji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) memiliki 

pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y) secara terpisah atau 

parsial.  

kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:  

1. Jika signifikan < 0, 05 Ho ditolah Ha diterima, berati ada pengaruh signifikan 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
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2. Jika signifikan > 0, 05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti ada pengaruh 

signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel. 

3.11.2. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dengan memperhatikan 

kerangka konseptual, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda, yakni 

teknik yang digunakan untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang 

berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Siregar, 2015: 226). Persamaan 

umum fungsi regresi linier berganda adalah: 

Y= α + b1X1+ b2X2 + e 

 Keterangan:  

  Y = Keputusan Pembelian 

  α = Konstanta 

  X1 = Kualitas Produk 

  X2 = Harga 

  b1 = Koefisien regresi dari kualitas produk 

  b2 = Koefisien regresi dari harga 

  e = Standart error 

 

 

 


